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Abstract. Systematic literature review (SLR) articles on business education for elementary school children have
the objective of; (1) Identify factors that can affect the success of students from business education; (2)Integrating
proper business education for elementary school students; (3) The implementation of the appropriate curriculum
to prepare elementary school students to face future business challenges. The systematic literature review (SLR)
article writing method is a literature research method sourced from the Elsevier and Google Schoolar databases.
SLR analysis uses the PRISMA method to find relevant articles according to the research objectives. The results
of this study found that the success of business education at the elementary school level is influenced by several
factors, namely (a) motivational support such as incentives and the role of teachers, (b) development of business
attitudes and characters (leadership, creativity, and self-control), as well as mastery of knowledge and practical
skills in the simple business world. The implications of this research for the elementary school curriculum are to
integrate business education through various projects that can increase students' awareness and business skills.

Keywords: Business, Curriculum, Motivation

Abstrak. Artikel systematic literature review (SLR) tentang pendidikan bisnis untuk anak sekolah dasar memiliki
tujuan untuk; (1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dari pendidikan
bisnis; (2)Mengintegrasikan pendidikan bisnis yang tepat bagi siswa sekolah dasar; (3) Penerapan kurikulum yang
tepat untuk mempersiapkan siswa sekolah dasar dalam menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Metode
penulisan artikel systematic literature review (SLR) adalah metode penelitian kepustakaan yang bersumber dari
database Elsevier dan Google Schoolar. Analisis SLR menggunakan metode PRISMA untuk menemukan artikel
yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan pendidikan
bisnis di tingkat sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni (a) dukungan motivasional seperti insentif
dan peran guru, (b) pengembangan sikap dan karakter bisnis (kepemimpinan, kreativitas, dan kontrol diri), serta
penguasahan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam dunia usaha yang sederhana. Implikasi penelitian ini
bagi kurikulum sekola dasar untuk mengintegrasikan pendidikan bisnis melalui berbagai projek yang dapat
meningkatkan kesadaran dan keterampilan bisnis siswa.

Kata Kunci : Bisnis, Kurikulum, Motivasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan bisnis telah menjadi topik yang semakin relevan dalam era perkembangan
bisnis digital saat ini (Krishnamurthy, 2020). Bisnis dianggap sebagai faktor penting yang
membawa kesejahteraaan secara ekonomi bagi suatu negera, terutama negara-negara
berkembang seperti Indonesia (Saptono et al., 2021a). Dengan itu, pendidikan bisnis di
lembaga pendidikan tidak hanya terbatas pada kalangan muda dan dewasa atau mahasiswa,
tetapi juga dari tingkat sekolah dasar (SD). Siswa sekolah dasar dianggap sebagai siswa yang
memiliki potensial untuk diperkenalkan pada konsep-konsep bisnis dasar (Ni & Ye, 2018).
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Siswa sekolah dasar dianggap potensial karena berada dalam fase perkembangan kognitif yang
cepat dan memiliki kemampuan menyerap informasi baru dengan baik (Briine & Lutz, 2020).

Meskipun ada kesadaran peran pendidikan bisnis dari tingkat dasar, penerapan kurikulum
yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar menjadi masalah utama di
berbagai negara. Menurut Bakhrudin Bakhrudin, (2023), pendidikan bisnis pada tingkat dasar
tidak memberikan dasar bagi siswa untuk melek bisnis karena pendekatannya hanya
menyentuh desain bisnis. Siswa sekolah dasar tidak benar-benar mendapatkan pendidikan
bisnis yang mendorong minat atau motivasi untuk berperilaku menjadi wirausaha (Briine &
Lutz, 2020). Hal ini juga terjadi akibat keterbatasan pengetahuan bisnis dari guru pada tingkat
sekolah dasar. Guru sekolah dasar masih sulit mengintegrasikan pelajaran matematika dan ilmu
sosial dengan pengetahuan bisnis (Bakhrudin Bakhrudin et al., 2023).

Penelitian sebelumnya mencoba menelusuri pendidikan bisnis pada tingkat sekolah dasar
dari berbagai pendekatan. Contoh penelitian dari Hassi, (2016) terhadap siswa sekolah dasar
di Maroko. Hasil penelitian menemukan bahwa masa anak-anak usia 11-12 tahun menjadi
periode yang cukup untuk mengembangkan efikasi diri dan keterampilan non-kognitif yang
dibutuhkan untuk menjadi wirausaha. Saptono, dkk (2021b) juga meneliti peran pendidikan
kewirausahaan terhadap efikasi diri pada siswa sekolah dasar di Jakarta. Kedua penelitian ini
terbatas hanya pada aspek kognitif yang perlu dikembangkan siswa sekolah dasar. Kebaruan
dari penelitian ini terletak pada pendekatan systematic literature review (SLR) yang digunakan
untuk menganalisis dan mensitesis berbagai artikel pendidikan bisnis dari penelitian
sebelumnya. Artikel yang diteliti berupa temuan penerapan kurikulum dan kompetensi guru
sekolah dasar yang cocok bagi perkembangan keterampilan bisnis siswa sekolah dasar. Peneliti
akan mengidentifikasihan hasil temuan berdasarkan perkembangan teknologi, tantangan, dan
peluang dalam pendidikan bisnis untuk siswa sekolah dasar. Hasil temuan ini sebagai
rekomendasi bagi pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas guru dalam pendidikan
bisnis di tingkat sekolah dasar.

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini menjadi landasan bagi pengembangan
kebijakan dan praktik bisnis pada tingkat sekolah dasar di Indonesia. Dengan itu, tujuan
penelitian ini sebagai berikut; (1) peneliti mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa dari pendidikan bisnis; (2) peneliti mengintegrasikan
pendidikan bisnis yang tepat bagi siswa sekolah dasar; dan (3) penerapan kurikulum yang tepat

untuk mempersiapkan siswa sekolah dasar dalam menghadapi tantangan bisnis di masa depan.
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2. LITERATURE REVIEW

Pendidikan bisnis merupakan pada jenjang sekolah dasar merupakan proses pembelajaran
yang mengarah pada peningkatan sikap kewirausahaan siswa (Bakhrudin Bakhrudin et al.,
2023). Pendidikan bisnis pada siswa sekolah dasar dapat menekankan pada manfaat, keamanan
dan kesenanagan dalam menjalankan praktik bisnis yang sederhana (Saptono et al., 2021a).
Dengan itu, kegiatan pelajaran bisnis bagi siswa sekolah dasar tidak hanya fokus dalam
ruangan, tetapi juga lebih banyak di luar ruang kelas. Pendidikan bisnis yang terjadi diluar
ruangan dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengingkatkan pengetahuan dan
psikomotirik siswa. Lingkungan belajar di luar rungan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara praktik, yang dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Siswoyo et al., 2020)

Beberapa peneliti sebelumnya yang menerangkan hasil pendidikan bisnis yang
berdampak pada siswa sekolah dasar. Pelitian dari Saptono, dkk (2021a) terhadap 320 siswa
sekolah dasar kelas lima dan enam di beberapa sekolah di Jakarta. Hasil penelitian
menerangkan bahwa pendidikan kewirausahaan atau pendidikan bisnis sejak sekolah dasar
mememainkan peran penting dalam peningkatan efikasi diri dan minat berwirausaha dari siswa
di masa depan. Hasil kajian literatur dari Bakhrudin, dkk (2023) juga menegaskan bahwa
pendidikan bisnis pada tingkat dasar menjadi penting untuk membuka kesadaran dunia bisnis

dari siswa sejak dini.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian dengan pendekatan sistematic literature review
(SLR) untuk memahami peran pendidikan bisnis bagi anak sekolah dasar. Tinjauan sistematic
literature review (SLR) sangat berguna dalam memadukan temuan dari beberapa studi yang
relevan dengan topik penelitian (Madushanki et al., 2020). Perpaduan temuan yang relevan
terjadi dengan menggunakan motode PRISMA dalam sebuah tinjauan sistematic literature
review (SLR). Metode PRISMA akan memberikan kerangka metodologis dalam pencarian,
penilaian, dan sintesis literatur yang relevan untuk memahami hasil penelitian terkini secara
komprehensif (Galletta et al., 2024). Literatur yang relevan dikumpulkan dari database yang

paling bereputasi dan komprehensif, seperti Elsevier.
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Tabel 1. String pencarian di Elsevier dan Emerald

Databeses Keywords

Elsevier TITLE-ABS-KEY “integrating technology” OR “catalyst for the
advancement” AND “business education insights”

Emerald ((“integrating technology” OR “catalyst for the advancement” AND
“business education insights™))

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

4. HASIL PENELITIAN

Peneliti mengumpulkan artikel yang diterbitkan dari tahun 2020 hingga Mei 2025 sebagai

literatur yang relevan untuk dimasukkan dalam analisis. Penelusuran terhadap database

Elsevier menghasilkan 65 artikel dan database Emerald menghasilkan 123 artikel. Total jurnal

hasil percarian dari dua database dengan jumlah 188, tetapi setalah di identifikasi yang sesuai

dengan artikel penelitian terdapat 76 artikel. Jumlah 76 artikel dilakukan penyaringan

berdasarkan 4 kriteria dalam proses inklusi terdapat 24 artikel penelitian. 24 artikel penelitian

tersebut akan diseleksi lagi berdasarkan judul dan abstrak dan hanya sisa 16 artikel. Pada tahap

terakhir akan diseleksi 16 artikel penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang relevan sesuai

dengan judul. Hasil seleksi tersebut terdapat 6 artikel penelitian yang sangat relevan dengan

tujuan peneliti.

Identification

Screening

Included

Identification of new studies via databases and registers.

Records removed before screening:

Records identified from: Duplicate records (n = 109)
Databases (n = 65) Records marked as ineligible by automation
Registers (n = 123) tools (n = 2)

Records removed for other reasons (n = 1)

L

Records screened Records excluded
(n=76) o (n=52)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
(n=16) (n=8)

Reports excluded:
MNo Abstrack (n = 8)
Double article (n =2)

Reporis assessed for eligibility
n=2)

New studies included in review
(n=86)

Diagram 1. Analisis Artikel Menggunakan PRISMA
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Tabel 2. Resume Artikel Penelitian yang Sesuai dengan Penelitian Ini

No. Peneliti Temuan
1 (de Jorge Moreno | Pendidikan bisnis memiliki tiga peran dalam membentuk niat bisnis
et al., 2020) siswa, yakni; (a) Insentif untuk mendorong siswa untuk memulai bisnis

mereka sendiri; (b) Pengembang memberi tahu siswa ketika mereka
menyatakan keinginan untuk membuat bisnis mereka sendiri; (c) Peran
pelatihan yang meneruskan pengetahuan dan membawa siswa ke dalam
model bisnis.

2 (Pepin & St-Jean, Pendidikan bisnis dirancang untuk siswa untuk mengembangkan empat

2020) sikap, yakni kepemimpinan, kreativitas, prestasi, dan melatih kontrol
emosi pribadi.

3 (Bakhrudin Pendidikan kewirausahaan tidak berdiri sendiri pada tingkat sekolah

Bakhrudin et al., dasar, tetapi melebur ke dalam mata pelajaran lain seperti Seni Budaya

2023) dan Kerajinan untuk mengenalkan peserta didik pada mata pelajaran

mata uvang, produksi dan proses jual beli, sedangkan pembelajaran
ekonomi kerakyatan melebur ke dalam mata pelajaran PPKn
memahami silasila Pancasila sebagai landasan dasar pendidikan
ekonomi kerakyatan.

4 (Dharmawati et al., | Model pendidikan bisnis yang dikembangkan pada tingkat sekolah

2020) dasar meliputi aspek pengetahuan kewirausahaan sebesar, aspek sikap,
dan aspek keterampilan kewirausahaan.
5 (Rina et al., 2020) | Pendidikan bisnis memiliki peran penting dalam meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan berwirausaha. Pendidikan yang terpadu,
baik dalam proses pembelajaran maupun dalam program pendidikan
bisnis di sekolah, mampu meningkatkan pemahaman, karakter, dan
perilaku berwirausaha

6 (Oosterbeek et al., | Pendidikan bisnis pada tingkat sekolah dasar cukup mengarahkan siswa
2021) pada perspektif yang lebih realistis baik tentang diri mereka sendiri
maupun tentang apa yang dibutuhkan untuk menjadi seorang

wirausahawan.

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Dari enam artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, tiga artikel menjelaskan
temuan tentang faktor-faktor yang dapat mempengengaruhi keberhasilan siswa dari pendidikan
bisnis, yakni (de Jorge Moreno et al., 2020), (Pepin & St-Jean, 2020), dan (Dharmawati et al.,
2020). (de Jorge Moreno, dkk (2020) menjelaskan tiga faktor utama yang dapat memengaruhi
keberhasilan siswa dalam pendidikan bisnis, yakni insentif sebagai pendorong untuk memulai
bisnis, dukungan dari guru, dan pelatihan berupa transfer pengetahuan kepada siswa dalam
praktik bisnis nyata. Pepin & St-Jean, (2020) menemukan empat sikap utama dalam pendidikan
bisnis, yakni kepemimpinan, kreativitas, prestasi, dan kontrol emosi pribadi. Sedangkan
Dharmawati, dkk (2020) mengatakan bahwa model pendidikan bisnis harus mencakup
pengetahuan kewirausahaan, sikap, dan keterampilan kewirausahaan. Kombinasi tiga model
ini menjadi dasar dalam membangun karakter dan kemampuan bisnis siswa. Jadi, faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dari pendidikan bisnis secara garis besar berupa;

Insentif dan dukungan motivasional, pengembangan sikap dan karakter (kepemimpinan,
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kontrol diri, dan kreativitas), dan pemberian pengetahuan dan keterampilan nyata dalam dunia
usaha.

Satu dari enam artikel di atas yang menjelaskan integrasi pendidikan bisnis yang tepat
bagi siswa sekolah dasar, yakni (Bakhrudin Bakhrudin et al., 2023). Menurut Bakhrudin
Bakhrudin, dkk (2023), pendidikan bisnis tidak berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan ke dalam
mata pelajaran lain di tingkat sekolah dasar. Misalkan, Seni Budaya dan Kerajinan digunakan
untuk mengenalkan siswa pada mata pelajaran seperti uang, produksi, dan proses jual beli.
Sedangkan PPKn atau Pendidikan Kewarganegaraan digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai
ekonomi kerakyatan dan Pancasila sebagai dasar pendidikan bisnis. Integrasi pendidikan bisnis
yang tepat bagi siswa sekolah dasar dilakukan dengan meleburkan konsep bisnis ke dalam mata
pelajaran tematik dan nilai-nilai karakter agar sesuai dengan tahap perkembangan usia siswa.

Dua artikel lagi dari enam artikel tersebut menjelaskan penerapan kurikulum yang tepat
bagi siswa sekolah dasar agar lebih siap menghadapi kesulitan di masa depan, yakni (Rina et
al., 2020) dan (Oosterbeek et al., 2021). Rina, dkk (2020) mengatakan pendidikan bisnis
memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berwirausaha.
Dengan itu, kurikulum pendidikan bisnis harus terpadu, baik dalam proses pembelajaran
maupun dalam program pendidikan bisnis di sekolah, mampu meningkatkan pemahaman,
karakter, dan perilaku berwirausaha. Sedangkan Oosterbeek, (2021) menjelaskan kurikulum
pendidikan bisnis pada tingkat sekolah dasar cukup mengarahkan siswa pada perspektif yang
lebih realistis baik tentang diri mereka sendiri maupun tentang apa yang dibutuhkan untuk

menjadi seorang wirausahawan.

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil kajian dari enam artikel yang dianalisis, peneliti menegaskan
keberhasilan siswa dalam pendidikan bisnis dipengaruhi oleh berbagai faktor penting. Artikel
penelitian dari (de Jorge Moreno et al., 2020), (Pepin & St-Jean, 2020), dan (Dharmawati et
al., 2020) menemukan pentingnya aspek motivasi dan dukungan eksternal, seperti insentif,
peran guru, dan pelatihan berbasis praktik nyata. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga membutuhkan dukungan
lingkungan belajar yang kondusif dan aplikatif. Wu, (2022) menegarkan bahwa dukungan
internal yang kondusif dapat meningkatkan efikasi diri siswa untuk belajar bisnis. Efikasi diri
yang lahir atas dukungan pendidikan kewirausahaan menjadi modal bagi siswa untuk
menghadapi masalah dalam bisnis (Vuorio et al., 2023). Siswa dilatih sejak sekolah dasar untuk

menerima masalah dalam bisnis.
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Penelitian oleh (Bakhrudin Bakhrudin et al., 2023) membahas pentingnya integrasi
pendidiakn bisnis di jenjang sekolah dasar. Konsep kewirausahaan perlu dikembangkan sejak
dini melalui mata pelajaran Seni Budaya, PPKn, dan Tematik. Integrasi ini dianggap efektif
untuk menanamkan nilai-nilai ekonomi dan bisnis yang sesuai dengan tahap perkembangan
siswa (Murniati et al., 2022). Selain itu, pendidikan bisnis sejak dini membantu siswa untuk
mengenal proses bisnis secara kontekstual (Chang & Chen, 2020). (Amini & Lena, 2019)
menerangkan bahwa integrasi pendidikan bisnis pada tingkat sekolah dasar dengan tujuan
untuk menguasai konsep dasar bisnis dan memiliki keterampilan generik.

Penelitian dari (Rina et al., 2020) dan (Oosterbeek et al., 2021) menyoroti penerapan
kurikulum bisnis yang relevan dan terpadu pada tingkat sekolah dasar. Kurikulum yang baik
dapat mempersiapkan siswa menghadapi masa depan dengan lebih percaya diri, memahami
realitas dunia usaha, dan memiliki keterampilan bisnis yang sederhana (Amini, 2017). Hal ini
dapat memperkuat pentingnya pendidikan bisnis sebagai bagian dari pembelajaran holistik
yang mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa secara seimbang (Rii et al.,
2020). (Cho & Brown, 2013) menegaskan bahwa enam tema utama yang muncul dalam
kurikulum untuk membentuk kesadaran bisnis siswa sejak dini. Enam tema tersebut terdiri atas

kerja kelompok, projek bisnis, budaya dalam sekolah, sains, teknologi, dan matematika.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian terhadap enam artikel, peneliti dapat merumuskan simpulan bahwa
keberhasilan pendidikan bisnis di tingkat sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni
(a) dukungan motivasional seperti insentif dan peran guru, (b) pengembangan sikap dan
karakter bisnis (kepemimpinan, kreativitas, dan kontrol dir1), serta penguasahan pengetahuan
dan keterampilan praktis dalam dunia usaha yang sederhana. Selain itu, integrasi pendidikan
bisnis dalam kurikulum sekolah dasar melalui mata pelajaran tematik juga terbukti efektif
dalam menanamkan nilai-nilai kewirausahaan sejak dini. Kurikulum yang relevan dan aplikatif
mampu mempersiapkan siswa agar lebih siap menghadapi tantangan masa depan sebagai
pelaku usaha.

Penelitian ini menegaskan kepada guru untuk mengembangkan pendidikan bisnis dengan
mendorong partisipasi aktif siswa dalam simulasi bisnis nyata, serta memberikan dukungan
motivasi melalui penghargaan dan bimbingan. Kurikulum pendidikan bisnis dasar juga perlu
didesain agar dapat mengintegrasikan konsep bisnis secara tematik sesuai dengan
perkembangan usia siswa. Misalkan siswa terlibat dalam pembelajaran berbasis projek dan

kegiatan praktik jual beli yang sederhana.
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